uji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa,

Alhamdulillah berkat rahmat-Nya laporan kinerja Kantor Kementerian Agama
Kota Bukittinggi LKj IP Triwulan 111 tahun 2021 dapat disusun sesuai dengan
rencana.

Penyusunan Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi tahun 2021 ini
berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 tentang Pedoman Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Pada Kementerian Agama yang
mewajibkan unit organisasi Eselon | pada Kementerian/Lembaga menyusun dan menyampaikan Laporan

Kinerja kepada Menteri/Pimpinan Lembaga.

Terkait dengan pelaksanaan pencapaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi
Tahun 2021, kami menyusun Laporan Kinerja (LK]j) Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi untuk
menunjukkan kepada masyarakat bahwa Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi mempunyai
komitmen dan tekad yang kuat untuk melaksanakan kinerja organisasi yang berorientasi pada hasil, baik
berupa output maupun outcome. Penyusunan LKj Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi juga
dimaksudkan sebagai pengejawantahan prinsip transparansi dan akuntabilitas yang merupakan pilar

penting pelaksanaan tata kelola pemerintahan yang baik.
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antor Kementerian .A'gama; Kota Bukittinggi sebagaimana diatur dalam PMA
Nomor 13 Tahun Zbi‘é"'Per.aturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang

ORTAKER Kedudder’r:"'_fﬁ“:i"plztugas. Kantor Kementerian Agama Kota

Bukittinggi mempunyaifAfugas[-;".'ya,!(hi» mgléik.s'\anakan tugas dan fungsi

Kementerian Agama dalam wilayah Kota Bukittinggi berdasqrtkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah

Kementerian Agama Propinsi Sumatera Barat dan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi menyelenggarakan

fungsi :

ik

2.

Memberikan pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat;

Pembinaan, pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam, pengembangan zakat dan wakaf,
pendidikan agama Islam pada masyarakat dan pemberdayaan Masjid, serta urusan agama,
pendidikan agama dan bimbingan masyarakat Kristen, Katolik berdasarkan peraturan perundang-
undangan;

Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan haji dan Umrah;

Pelayanan, bimbingan dan pembinaan pendidikan Raudhatul Athfal, madrasah, pendidikan agama
dan keagamaan serta pondok pesantren;

Pembinaan kerukunan umat beragama;

Penguatan tata kelola kepemerintahan.

Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi tersebut

diarahkan pada upaya memantapkan fungsi dan peran agama sebagai landasan moral dan etika, pembinaan

akhlak mulia dan orientasi serta motivasi yang menjadi daya dorong dalam upaya mewujudkan

masyarakat Bukittinggi sebagai Kota yang religius,

aman, damai dan sejahtera.

-
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aya mendukung terwujudnya

masyarakat dan bang -;':-'_, { ap realitas r tilgwural dan memahami
B
serta menghayati makna kemajem

1 4

. gga tercipta suasana kehidupan masyarakat Kota
Bukittinggi yang penuh toleransi, ten;gagg T :;- onis, dan memiliki komitmen yang kuat terhadap
agama dan Negara Kesatuan Republik Indon,)ég:f(N KB ).

Dalam melaksanakan fungsi utama di?“:at;alé" Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi
melaksanakan 6 Program sejalan dengan diterapkénnya restrukturisasi penganggaran yaitu:
1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksar;a‘a;r?v_"l_'ugas Teknis Lainnya;
2. Program Penyelenggaraaan Pembinaan dan Penéhe'iaiéan Haji dan Umrah;
3. Program Pendidikan Islam; |
4. Program Bimbingan Masyarakat Islam;

5. Program Bimbingan Masyarakat Kristen;

6. Program Bimbingan Masyarakat Katolik.

Capaian Kinerja yang diperoleh Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi berdasarkan sasaran
program secara rata-rata keseluruhan pada triwulan 111 tahun 2021 adalah sebesar 90 % (Sembilan Puluh

Persen) dengan rincian sebagai berikut :

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya,
pada Sub Bagian Tata Usaha

1. Sasaran Program, Meningkatnya Kualitas dan Sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai

renstra, Capaian Kinerja 100 %
2. Sasaran Program, Meningkatnya Kinerja pelaksanaan anggaran, Capaian Kinerja 100 %
3. Sasaran Program, Meningkatnya Kualitas Administrasi Umum, Capaian Kinerja 65 %

4. Sasaran Program, Menguatnya Forum Kerukunan Hidup Umat Beragama, Capaian Kinerja 100 %

Program Bimbingan Masyarakat Islam, seksi Bimas Islam

1. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur keagamaan, Capaian
Kinerja 38 %;

2. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas penerimaan dana sosial keagamaan, Capaian Kinerja 40 %




Program Pendidikan Islam

1. Sasaran Program, Meningkatnya partisipalsi, pesjgfta didik pada satuan pendidikan, Capaian Kinerja 75
> i

2. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas peﬁéfaﬁén‘ kurikulum dan pola pembelajaran inovatif,
Capaian Kinerja 35 % IR O BR

3. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai
renstra, Capaian Kinerja 100 %

Program Bimbingan Masyarakat Katolik

1. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai

renstra, capaian kinerja 100 %

Program Bimbingan Masyarakat Kristen

2. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai

renstra, capaian kinerja 100 %

Program Penyelenggara Haji dan Umrah

1. Sasaran Program, Menguatnya pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan PPIU/PIHK sesuai

standar, Capaian Kinerja 85 %
Dalam Laporan Kinerja Triwulan 111 tahun 2021 ini Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi
mendapatkan Alokasi Anggaran sebesar Rp. 22.360.747.000,- (Dua puluh dua milyar tiga ratus enam
puluh juta tujuh ratus empat puluh tujuh ribu rupiah) sedangkan realisasinya Rp. 15.341.372.336,- (Lima

belas milyar tiga ratus empat puluh satu juta tiga ratus tujuh puluh dua ribu tiga ratus tiga puluh enam

rupiah), atau (68,61 % dari alokasi anggaran).
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Mudah-mudahan pand'é ! co dan diharapkan pada triwulan berikutnya semua

kegiatan yang terdapat pada sasaran ¢ ksana dengan baik dan efektif. ‘
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1. Gambaran Umum

Agama memiliki kedudukan dan _pe._rén yang sangat penting dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Pengakuan akan kedudukan dan peréh pentmg agama ini tercermin dari penetapan prinsip
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama faléa.féﬁ; ‘ﬁeééfra Pancasil}a,jyang juga dipahami sebagai
sila yang menjiwai sila-sila Pancasila lainnya. S A

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia; Nomor 29 tahuﬁ 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) bagian keénam perihal pelaporan kinerja pasal 18 s.d
20 tercantum bahwa pimpinan satuan kerja agar menyampaikan Laporan Kinerja Tahunan dan Laporan
Kinerja berkala per triwulan (interin) kepada unit kerja masing-masing, untuk melaksanakan Peraturan
dimaksud maka perlu juga kita pedomani Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Keputusan Menteri Agama Nomor 94 tahun 2021 tentang pedoman perjanjian Kinerja, pelaporan
kinerja, dan tata cara reviu atas laporan kinerja pada Kementerian Agama merupakan pedoman dalam
menyusun Laporan Kinerja (LKj) tiap triwulannya yang disusun secara periodik sebagai bentuk
pemantauan penilaian kinerja dan perjanjian kinerja yang menyebutkan bahwa setiap instansi pemerintah
sebagai unsur penyelenggara negara untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tupoksi serta
kewenangan dalam mengelola sumber daya dan kebijakan yang dipercayakan kepadanya berdasarkan

perencanaan strategis (strategic plan).

Perencanaan strategis menentukan kemana arah suatu organisasi untuk tahun kedepan atau tahun-
tahun berikutnya, bagaimana cara mengarahkannya dan bagaimana mengevaluasi keberhasilan dan

ketidakberhasilannya. Adapun cakupan perencanaan strategis meliputi visi, misi, tujuan dan sasaran.
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2. Permasalahan Utama (strategic issued)

Kantor Kementerian Agama Kota Bukittir

1

ggi merupakan kementerian yang memiliki tugas dan

: -‘_"\ -.:"-‘
fungsi pembangunan bidang agama, bidahgj"p?‘gpdfﬁ%

an umum berciri agama, pendidikan agama dan

N el
keagamaan sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Kementerian Agama.

Sesuai dengan analisis kondisi internal, makg.fkélemahan yang dimiliki Kantor Kementerian Agama
Kota Bukittinggi merupakan permasalahan utamayang hqrus segera dicarikan solusinya. Adapun
permasalahan yang dihadapi Kantor Kementerian Aéama‘ ‘Kp!ié ‘B'ukittingg:i'fs‘:ecara umum adalah sebagai
berikut: ISR

1. Adanya kesenjangan yang masih cukup lebar antara hilai.—ni_lai luhur yang terkandung dalam
ajaran agama dengan perilaku umat beragama.

2. Adanya persepsi sebagian masyarakat bahwa program peningkatan kerukunan yang
dikembangkan cenderung bersifat elitis, dalam arti baru menyentuh lapisan elite agama, baik
tokoh agama maupun majelis agama, tetapi belum menjangkau masyarakat luas.

3. Masih terdapat pendakwah yang menyampaikan materi yang mengabaikan realitas sosial yang
plural (majemuk).

4. Masih rendahnya penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Operasional
Prosedure (SOP) di beberapa bidang pelayanan.

5. Penetapan Biaya Penyelenggaraan lbadah Haji yang dekat dengan waktu keberangkatan sehingga
tidak maksimalnya pelaksanaan bimbingan dan persiapan-persiapan lainnya.

6. Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan.

7. Belum maksimalnya dukungan pemerintah bagi penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah
mengenai pendanaan.

8. Ketersediaan tenaga guru kurang memadai dibanding jumlah mata pelajaran yang ada.

9. Kurikulum PAI TK belum ada sehingga penghitungan jam pelajaran guru PAI TK mengalami

kesulitan.
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Dari kendala dan permas :3 di atas, ada beberapa permasalahan yang biasanya di alami setiap ’

No | Bidang/Seksi | Permasalahan Utama Tindak Lanjut

'Dumas masih | Pelatihan dan Diklat bagi

1 | Sekjen Dumas belum .S'iételfr‘i‘
tertangani secara mehdénut- *pgla klas}.k";:igbnaga_ yang mengelola
maksimal sehindgiai X ,.n.qemliljétt 'Surma.s"'
pelaporan‘ MEC quas |

kurang  efektif  dan

kurang tersosialisasi

2 Pendidikan 1. Kurangnya  daya | Sarana dan Prasarana |1. Pengusulan pengadaan

tampung Madrasah | terbatas Ruang Kerja Baru
dengan rasio (RKB) serta tenaga
peminat yang tinggi pendidik

2. Penambahan Madrasah
bagi MI, MTsN dan
MAN

2. Rasio Guru PNS | Ketersediaan Penataan dan pemetaan
terhadap peserta | penempatan guru belum | Guru PNS dan pengusulan
didik dan | merata penambahan guru PNS
rombongan belajar

belum ideal
3 Penyelenggara |1. Antrian Haji cukup | Terbatasnya kuota | Pembatasan Jama’ah yang
Haji dan panjang karena | jumlah haji Indonesia sudah berhaji dan yang
Umrah minat calon ingin mendaftar haji
Jama’ah untuk

menunaikan Ibadah

Haji meningkat

o

Laporan Kinerja Instansi Pemeri o el0 ER2 B

TR, 3ty d
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elakukan koordinasi
dengan  Bank Penerima

(BPS)  untuk

memberikan pelayanan

Setoran

maksimal

Berdasarkan PMA Nomor 13 Tahun 2012 tentang Ortaker Kanwil dan Kemenag, maka

kedudukan, tugas dan fungsi, susunan organiéasi_ d:a:rj;:"t_'_éiia.ker_ja Kementerian Agama Kota Bukittinggi

C1))

adalah sebagai berikut:

1.

Kedudukan

Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi berad_a> dibawah Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Barat.
Tugas Pokok
Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi mempunyai tugas melaksanakan tugas pokok dan
fungsi Kementerian Agama dalam wilayah Kota Bukittinggi berdasarkan kebijakan Kepala Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat dan Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

Fungsi
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi
menyelenggarakan fungsi:
1. Perumusan Visi, Misi serta kebijakan teknis dibidang Pelayanan dan Bimbingan kehidupan

beragama di Kota Bukittinggi;

2. Pembinaan, pelayanan dan bimbingan dibidang Bimbingan Masyarakat Islam, pelayanan haji
dan umrah, pengembangan zakat dan wakaf, pendidikan agama dan keagamaan, pondok
pesantren, pendidikan agama Islam pada masyarakat dan pemberdayaan masjid, urusan agama,
pendidikan agama bimbingan masyarakat, Kristen, Katolik, Hindu serta Budha sesuai

Peraturan Perundang-undangan yang berlaku;

)<




6. Pelaksanaan hubungan dengan D r}nteih daerah, instansi terkait dan lembaga masyarakat
QS -'.',
dalam rangka pelaksanaan tugas Kanﬂar Kementerlan Agama di Kota Bukittinggi;

C. Mebswd dan T sgwan

Maksud dan tujuan pembuatan Laporan Kmerja anulan Il Tahun 2021 Kantor Kementerian

Agama Kota Bukittinggi adalah sebagai bentuk pertanggungjawaban Iaporan kinerja Kepala Kantor
Kementerian Agama Kota Bukittinggi kepada Kepala Kantor W|Iayah Kementerlan Agama Propinsi
Sumatera Barat atas pengelolaan anggaran dan pelaksanaan program/keglatan selama triwulan 111 dalam
rangka mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan.
Adapun tujuan laporan kinerja ini untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian Kinerja dan sasaran
Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi pada triwulan 1ll, kemudian hasil evaluasi tersebut
dirumuskan untuk dibuatkan rekomendasi yang akan menjadi masukan dalam menetapkan kebijakan dan
strategi yang akan datang untuk meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi.
Sedangkan Tujuan jangka panjang yang hendak dicapai oleh Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi adalah:
1. peningkatan  kualitas umat beragama dalam menjalankan ibadah ritual dan sosial;
2. penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat beragama;
3. peningkatan umat beragama yang menerima layanan keagamaan;
4. peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan umum berciri khas agama,
pendidikan agama dan pendidikan keagamaan berkualitas;

5. peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan memiliki daya saing komparatif;

6. peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, melayani dan responsif.
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menentukan dan melaksan: s Dagal upaya mewuju kinerja organisasi
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membantu kelancaran pelaksanaén ‘péilaia di i ,' sud, oleh sebab itu Kantor Kementerian Agama Kota ‘
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Bukittinggi sebagai instansi pemerintah :ié\' ai kewajiban untuk menyampaikan Laporan Kinerja

Triwulan 111 Tahun 2021 sebagai umpan balik ut ‘inemperbaiki kinerja Kantor Kementerian Agama

Kota Bukittinggi di masa yang akan datang.

. Dlrattur: Organisass

Struktur Organisasi pada Kantor Kementeriaﬁ.‘: Agarﬁé’- Kota Buk}ginggl mengacu pada Peraturan

e
0,

+UAT, ‘
(RS N RS

Menteri Agama Nomor : 13 tahun 2012, dengan susunari'.sebégai..bé‘r-il'c'ij.f3:' i

1.  Kepala Kantor ; D‘f-s.'H;Kasmir. 2

2. Kasubag Tata Usaha : H. Zulfikar, S.Ag,MH

3. Kasi Pendidikan Madrasah : Drs. H.Gazali,MA

4, Kasi Pend. Diniyah dan Pontren : Drs.H.Tamrin,M.Ag

5. Kasi Pendidikan Agama Islam . Hilaluddin,MPd

6. Kasi Penyelenggara Haji dan Umrah . Tri Andriani Djusair, S.Ag,MH
7. Kasi Bimbingan Masyarakat Islam : H.Zulfakhri,S.Ag

8. Penyelenggara Zakat dan Wakaf . Hj. Misra Elfi, S.Ag,MM
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi dan tata kerja

Apabila dirunut per jenjang pendidikan ASN di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi, persentase terbesar adalah jenjang pendidikan S1 sebanyak 71 orang (68%), selanjutnya
jenjang pendidikan SLTA sebanyak 14 orang (13,3%), S2 sebanyak 11 orang (10,47%), kemudian D3
sebanyak 9 orang (8,6 %), SLTP sebanyak 0 orang (0%) dan setingkat SD sebanyak 0 orang (0%). Adapun
komposisi per-jenjang pendidikan dilingkungan KanKemenag Kota Bukittinggi dan Madrasah sebagai
berikut :

Tabel 1.2 Komposisi ASN Kemenag Kota Bukittinggi
Berdasarkan Jenjang Pendidikan

ol PENDIDIKAN
NO CERJA | JUMLAH
J sb | sLTP | smu | piPL 51 S-2 s-3
1 Kankemenag 105 0 0 14 9 71 11 0

2 MAN 1 64 0 0 5 0 54 5 0




-1 3 MAN 2 52 0 5 1 38 0
4 MTsN 1 62 0 3 3 52 3 0

5 MTsN 2 51 1 5 1 43 1 0

6 | MINGulai 25 0 3 1 20 1 0

Bancah
JUMLAH 359 35 15 278 28 0
Gambar 1.2 Komposisi ASN Kemenag Kota Bukittinggi
berdasarkan jenjang pendidikan
80 -~ mSD
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Pada dasarnya Laporan Kinerja (LKj) Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi ini

menyampaikan capaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi untuk triwulan 111 tahun

2021. Capaian kinerja tersebut diperbandingkan dengan perjanjian/ penetapan kinerja yang ditargetkan

pada tahun 2021 sebagai tolok ukur keberhasilan kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi.

Analisis capaian kinerja terhadap perencanaan kinerja yang sudah ditetapkan ini akan diketahui masalah

atau kendala demi perbaikan kinerja dimasa mendatang.

Laporan Kinerja triwulan 1l Tahun 2021 ini disusun mengacu pada Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis

Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Pelaporan Kinerja Instansi

Laporan Kinerja Instansi Pemerintc

——

=

-

Pemerintah. Secara umum Laporan Kinerja ini menginformasikan capaian kinerja Kementerian Agama
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Agam

berpedoman pada Keputusan Mente i Agam \
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu a
sebagai berikut:

1.

antor Kementerian

.

a Kota Bukittinggi Ta rhasilan organisasi selama triwulan 111.

Sistematika penyéj an "- antor Kementerian Agama Kota Bukittinggi

or 94 tahun 2021 tentang Pedoman Perjanjian kinerja,

e
‘

Kementerian Agama.

2. Bab | Pendahuluan, pada bab ini ber|3| Iatar ‘belakang kedudukan tugas pokok dan fun95|

Maksud dan tujuan, Permasalahan Utama dan Slstematjka PEnya‘}ran

3. Bab Il Perencanaan Kinerja, pada bab ini ber|SI Sas’aran strategls Perjanjlan Klnerja Kantor

Kementerian Agama Kota Bukittinggi Tahun 2021.

4. Bab 111 Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini berisi hasil capaian kinerja, Analisis Capaian Kinerja

dan realisasi Anggaran triwulan 111 Tahun 2021.

5. Bab IV Penutup, pada bab ini disajikan kesimpulan atas capaian kinerja organisasi serta langkah

di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja.

6. Lampiran, yang menyajikan dokumen pendukung laporan kinerja yang relevan.




Sasaran strategis Kantor Kementerian Agalfﬁa Kota Bukittinggi merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dengan sasaran strategis nasionalf-‘;dani-,:ditetapkan untuk dapat menjamin suksesnya

T

pelaksanaan jangka menengah yang bersifat ményelﬁr'.tiﬁ',: sé}ta untuk memudahkan pengendalian dan
pemantauan Kinerja organisasi.
Rencana Strategis memuat visi, misi, tujuan dan sasaran strategis Kantor Kementerian Agama

KotaBukittinggi yang terintegrasi dengan Kebijakan Nasional.
a. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi

Adapun visi dan misi Kementerian Agama merujuk kepada visi dan misi presiden dan wakil
presiden tahun 2020-2024, yaitu “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian, Berlandaskan Gotong Royong” Adapun Visi Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi tahun 2020-2024 sebagai berikut:

“Terwujudnya Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi yang profesional dan
andal dalam membangun masyarakat Kota Bukittinggi yang saleh, moderat, cerdas
dan unggul untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berdasarkan gotong royong”
Visi ini sejalan dengan visi kemenag yaitu : “Kementerian Agama yang profesional dan andal
dalam membangun masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk mewujudkan
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong”
Dalam rangka untuk mewujudkan visi tersebut, Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi tahun

2020-2024 mengemban 6 (tujuh) misi yang dilakukan secara konsisten, yaitu:

1. Meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama;
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Menlng Kan laye eagame : merata; AT
4, Menmgkatkan Iaya an [ , a dan bermutu;

B~
Mt <

5. Meningkatkan

produktivitas da aya  saing pendidikan;

sekaligus pelaksana dari semua misi yang \cf‘ ; Dengan perpaduan seluruh m|S| yang
dicanangkan, maka diharapkan dalam kurun wak_'_. n mendatanﬁ visi Kementerian Agama

gl
akan dapat diwujudkan. : -

Jika dilihat secara keseluruhan misi Kantor Kemehterlan Agama Kota Buklttlnggl mendukung

' capalan empat dari sembilan Misi Presiden dan Wakll PreS|den yaltu

MISI KEMENTERIAN AGAMA MISI PRESIDEN

Meningkatkan kualitas kesalehan umat J) Peningatn il manisia lndoesiz

beragama;

Kemajuan budaya yang mencerminkan
kepribadian bangsa;

s Kemajuan budaya yang mencerminkan
kepribadian bangsa:

' Peningkatan kualitas manusia Indonesia;

Memperkuat moderasi beragama dan

kerukunan umat beragama;

yang adil, mudah dan merata;

£%) Pembangunan yang merata dan berkeadilan;

'®) Peningkatan kualitas manusia Indonesia;

Meningkatkan layanan pendidikan
yang merata dan bermutu;

£3 Pembangunan yang merata dan berkeadilan:
Meningkatkan produktivitas dan

daya saing pendidikan;
Memantapkan tatakelola pemerintahano
yang baik (Good Governance); et

@
2
Meningkatkan layanan keagamaan e
0
0
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Untuk mencapai misi r
.‘ -. ) . { l-
Kota Bukittinggi menetapkan 5 (lirr ) ujuan sebagai berikut:

Barat, maka KagQKementerian Agama

1. Peningkatan kualitas umat beragama dala 37.' enja 'nkan ibadah;

:‘ ‘ " "‘J

. Penguatan kualitas moderasi beragama dan Ke:rUkuhan umat beragama;

N

3. Peningkatan umat beragama yang menerima Iayana‘n keagamaan;

5=

Peningkatan peserta didik yang memperoleh Iayanan :";jendidikan berkualitas;

. Peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang berS|h melayanl dan responS|f

(S}

Dalam rangka mencapai tujuan bidang agama dan pendldlkan serta berdasarkan atas tujuan
dengan mempertimbangkan kondisi, potensi dan permasalahan _yang ada, dan sinergi dengan visi, misi dan
tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan, Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi menetapkan
dan menjabarkan dalam sasaran-sasaran strategis yang hendak dicapai selama tahun 2021, bidang yang
diprioritaskan, yaitu : kehidupan beragama dalam meningkatkan tata kelola pembangunan bidang agama
yang efektif, efisien dan transparan, kerukunan umat beragama, pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan, penyelenggaraan ibadah haji dan tata kelola pemerintahan yang bersih dan berwibawa.

c. Sasaran
Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi mendukung 11 Sasaran Strategis dari 5 (lima)
tujuan yang dijalankan sesuai tugas dan fungsinya, yaitu :

1. Meningkatnya kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama;

2. Meningkatnya moderasi beragama dan kerukunan umat beragama;

3. Meningkatnya keselarasan relasi agama dan budaya;

4. Meningkatnya kualitas pelayanan kehidupan beragama;

5. Meningkatnya pemanfaatan ekonomi keagamaan umat;

6. Meningkatnya kualitas pembelajaran dan pengajaran;

7. Meningkatnya kualitas pemerataan akses pendidikan;

8. Meningkatnya pengelolaan dan penempatan pendidik;




10. Meningkatnya kualitas me
B

11. Meningkatnya kualitas tata yang efektif, transparan dan akuntabel.

7
Perencanaan kinerja tidak terl'epa}g_d ebijakan-kebijakan Pembangunan Bidang Agama

naR e

|
!

dan sebagai bahan pedoman kerja pada tah_l,i_r';.‘ {)ZJ:iKantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi telah

-

menetapkan Rencana Kerja Tahunan (RKT) unfak ﬁﬁ;sa kerja tahun anggaran 2021, yang menjadi acuan
dalam melaksanakan kerja dan penetapan RKT éq"z';iiah dengan dasar penetapan RKAKL yang telah
mengalami revisi final. T
Program Dukungan Manajemen dan Pelaks;z;l;;é{;\h Tugas VTeknis gai'nnya Kementerian Agama;

Tujuan utama program ini adalah meningkatnya kobrdinasi:"pelaksanaféh'-:tﬁgas dan fungsi, pembinaan
serta pemberian dukungan manajemen kepada semua unit kefja di Iingkungaﬁ Kantor Kementerian
Agama Kota Bukittinggi. Adapun hasil jangka menengah yang hendak dicapai oleh program ini adalah
meningkatnya kualitas penyelenggaraan koordinasi pelaksanaan tugas serta pembinaan dan pemberian
dukungan administrasi kepada semua unit kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan
yang ditandai dengan:

a. Terciptanya pembinaan administrasi keuangan dan BMN tahun 2021;

b. Laporan keuangan yang akuntabel dan transparan pada tahun 2021;

¢. Akuntabilitas Kinerja yang efektif dan efisien pada tahun 2021;

d. Terciptanya informasi publik yang mudah di akses, terjangkau dan terpadu;

e. Terciptanya kerukunan umat beragama dan terhindarnya konflik internal dan eksternal; dan

f.  Terwujudnya reformasi birokrasi Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi pada tahun

2021.
Sedangkan Penyelenggaraan program Kerukunan Umat Beragama ini terkait erat dengan

kebijakan memperkukuh kerukunan hidup umat beragama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Selain itu Program Kerukunan Umat Beragama juga berperan dalam realisasi kebijakan

Kementerian Agama dalam hal peningkatan pemahaman dan pengamalan ajaran agama, peningkatan

pelayanan agama, penguatan pengelolaan potensi ekonomi keagamaan. Program Peningkatan Kerukunan
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ditandai dengan nilai indeks |
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| at beragama, yang

lai baik pada tahun2021.
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Sasaran strategis dan |' dikatc : ementerian Agama Kota Bukittinggi merupakan

sebagai alat ukur keberhasilan sasaran strateg ;

-

tahun anggaran 2021, berikut penjabarannya :

- ’
gt

A. Dalam membuat program Bimbingan'f,.‘syarakat Islam, ada beberapa sasaran strategis yang
s -:J.

T
T

direncanakan oleh Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi diantaranya :

1. Untuk meningkatkan kualitas Iayanan. }a‘d\ministrasi dan literatur keagamaan , ada beberapa

rencana yang akan diselenggarakari"plgh}:‘Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi

diantaranya :

a) Dalam meningkatkan kompetensi .penghu]'ij:‘,‘ “maka .?"dff;t&akan pembinaan penghulu
sebanyak 12 orang; 3 7

b) Peningkatan sarana dan prasarana KUA yang professional melayani sebanyak 1 unit
selama tahun anggaran tahun 2021;

¢) Jumlah peningkatan kualitas manajemen kelembagaan KUA sebanyak 12 orang;

d) Dalam meningkatkan mutu,sarana, prasarana dan system informasi KUA dilakukanlah
bimbingan teknis peningkatan mutu layanan KUA tingkat Kab/Kota untuk 1 kegiatan
dalam tahun 2021;

e) Layanan nikah dan rujuk bagi 520 catin;

f)  Pembinaan terhadap keluarga sakinah sebanyak 1 keluarga dalam tahun anggaran 2021;

g) Melakukan bimbingan perkawinan pra nikah calon pengantin (BERKAH) sebanyak 50
orang yang dilakukan dalam kurun waktu 1 tahun; dan

h) Melakukan bimbingan perkawinan bagi remaja usia nikah sebanyak 300 orang.

2. Untuk meningkatkan kualitas penerimaan dana social keagamaan, diadakanlah sensus tanah

wakaf untuk 1 kelompok masyarakat dalam tahun 2021.

3. Dalam meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama, maka Kantor Kementerian

Agama Kota Bukittinggi merencanakan beberapa kegiatan berupa:

a. Pelaksanaan even keagamaan dan seni budaya bernafaskan agama sebanyak 1

kegiatan;

3



$ Ay

¢ selama tahun 2021;
“Tunjangan bag m Non-PNS sebanyak 24 orang;
, ’ .A s ? .

o s N o
Pembinaan { pnsi Penyuluh Agama Islam berupa pemilihan

e

penyuluh agama islam PNS dan Non PNS/PAH

dan peningkat';am ,5.0
1.8

Kabupaten/kota untuk 1 (sa

1) kali kegiatan;

T A _

e. Pemberian bantuan Ormas dan Lembaga Keagamaan bagi 1 lembaga untuk tahun
2021.

Untuk meningkatkan kualitas sarahé'.\pehdukung pelayanan keagamaan, maka Kantor

o

Kementerian Agama Kota Bukittinggii}. bé‘re‘né'énai untuk ___melakukan kegiatan berupa
Pengelolaan Jadwal Sholat dan Imsakiyaﬁ-deng;j;iﬁ“melakukéﬁi-ﬁukyatul Hilal dan kalibrasi
Kiblat selama dalam anggaran tahun 2021 sebanyak 26 orang. 7

Salah satu implementasi dari pencapaian good goVernanée adalah dengan adanya perbaikan
kinerja dari aparatur pemerintahan itu sendiri. Sebagai kompensasinya diberikan tunjangan
kinerja dimana besarannya ditentukan dengan grade atau level, tergantung kepada beban kerja
dari pegawai itu sendiri. Untuk tercapainya sasaran strategis yaitu dalam rangka pelaksanaan
dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis pada Bimas Islam, maka Kantor
Kementerian Agama Kota Bukittinggi merencanakan untuk terlaksananya pelayanan
perkantoran dengan pemberian tunjangan dan gaji bagi Aparatur Sipil Negara dalam tahun
anggaran 2021, serta pemberian layanan penyusunan rencana program dan penyusunan rencana

anggaran berupa bedah DIPA untuk 1 layanan selama tahun anggaran 2021.

Pada Tahun 2021 ini Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi dalam hal ini Bagian Pendidikan

Islam (Seksi Pendidikan Madrasah, Seksi Pendidikan Agama Islam dan Seksi PD Pontren)

mempunyai tanggung jawab untuk mewujudkan beberapa Sasaran Strategis yang telah diberikan

diantaranya :

Dalam meningkatkan partisipasi peserta didik pada satuan pendidikan maka Kantor
Kementerian Agama Kota Bukittinggi melaksanakan kegiatan berupa :
a. Pembangunan gedung kelas baru MIN serta meubiler gedung kelas MIN sebanyak 1 unit

selama tahun anggaran 2021;



Dalam meningkatkan kualitas pe v.'; an kurikulum dan pola pembelajaran inovatif, maka
L -:'.

.“h

Kantor Kementerian Agama Kota %uk:i;t“firhggi memberikan pengawasan dan pengendalian
lembaga untuk 1 lembaga (Madraégi.h/-. RA) serta pemberian fasilitas dan pembinaan bagi
lembaga yang melaksanakan kegiatar{‘jdéﬁ_gnggaran kurikulum dan evaluasi selama tahun
anggaran 2021; i3

Kantor Kementerian Agama Kota Bukittiﬁggi.secéyréi“kons’istéﬁ'lTJ.‘e'r.‘usaha meningkatkan kualitas
dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran éésuai renstra. Daiam hal ini dapat dilihat
dengan adanya layanan dukungan manajemen pendidikah dan pelayanan tugas teknis lainnya
berupa layanan operasional dan pemeliharaan perkantoran dengan volume 12 layanan, serta
Layanan perkantoran berupa gaji dan tunjangan bagi Aparatul Sipil Negara (ASN) selama

tahun anggaran 2021 dan layanan sarana internal sebanyak 1 layanan.

Dalam mewujudkan program pada Dukungan Manajemen Sekretariat Jenderal, maka kantor

Kementerian Agama Kota Bukittinggi mempunyai tanggung jawab dalam mewujudkan sasaran

strategis diantaranya:

1. Dalam Meningkatkan Kualitas dan Sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai

renstra, maka Kantor kementerian Agama kota Bukittinggi memberikan layanan Perkantoran
berupa gaji dan tunjangan bagi Aparatur Sipil Negara selama Tahun Anggaran;
Untuk meningkatkan kinerja pelaksanaan anggaran, diadakanlah pada tahun ini layanan

perencanaan dan penganggaran internal sebanyak 1 layanan;

3. Untuk mewujudkan system kepegawaian yang unifed dalam arti semua layanan kepegawaian

yang didukung kebijakan norma dan standar pelayanan dalam meningkatkan kualitas

administrasi umum, maka Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi memberikan layanan

operasional dan pemeliharaan perkantoran berupa pemeliharaan gedung kantor, perbaikan




‘pemberian gaji dan

tunjangan selam

Dalam rangka ﬁ}é' udkan sas gis ntang peningkatan Kualitas Pemberdayaan
Kerukunan Umat Beragama K A ementerian Agama Kota Bukittinggi memberikan

bimbingan Operasional SEKBER UBf ‘kabupaten/kota berupa bantuan biaya operasional

FKUB dengan volume 1 lokasi setam; 1 tahun dalam tahun Anggaran 2021;

Dalam rangka mewujudkan program penyelenggaraan Haji dan Umrah yakni menguatkan

pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan PPIU/PIHK sesuai standar, maka Kantor

Kementerian Agama Kota Bukittinggi merencanakan beberapa Indikator kinerja dalam tahun

anggaran 2021 diantaranya:

1.  Untuk memberikan pelayanan terbaik bagi jamé’-ah Haji dalam "meningkétkan kualitas
dokumen pelayanan pendaftaran calon jama’ah haji, mai(a Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi berencana untuk memberikan pelayanan verifikasi data jema’ah haji regular
sebanyak 240 orang;

2. Peningkatan Layanan Pendaftaran dan pembatalan Haji Reguler selama 12 bulan dalam tahun
anggaran 2021;

<) Dalam meningkatkan Pelayanan Pembinaan Haji, dengan sasaran meningkatkan petugas haji
yang professional yang difasilitasi dalam pelatihan manajemen dan pelayanan prima, di
tandai dengan persiapan rekrutmen petugas haji dan pelaksanaan seleksi petugas pendamping
jama’ah haji di tingkat kab/kota sebanyak 45 orang;

4. Kegiatan bimbingan jema’ah haji Reguler yang terbina dengan melakukan manasik dan
perjalanan haji kab/kota dengan volume 250 orang;

58 Pada Triwulan 1l terjadi penambahan anggaran berupa kegiatan sosialisasi dan penyuluhan
kepada Jama’ah Haji/Masyarakat sebanyak 120 Orang;

6. Untuk meningkatkan dukungan Manajemen dan Pelaksanaan tugas teknis lainnya dalam

Penyelenggaraan Haji dan Umrah, guna menunjang kinerja dan peningkatan pelayanan bagi

jama’ah haji, maka Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi memberikan gaji serta

tunjangan bagi Aparatur Sipil Negara yang mengelolanya selama 1 Tahun Anggaran
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Dalam rangka menlngka i perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai

renstra pada program Blmblngan Mas K isten, Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi

memberikan layanan perkantoran ber pa Pembayaran Gaji dan Tunjangan bagi Aparatur Sipil
.,' "?
Negara selama Tahun Anggaran 2021 serta blayazoperasmnal pemeliharaan perkantoran;

Dalam rangka meningkatnya kualitas dan 5|nkron|sa5| perencanaan pelaksanaan anggaran sesuali
renstra pada program Bimbingan Masyarakat Katollk maka Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi merencanakan beberapa |nd|kato;'l.<|‘r;erja dalam tahun anggaran 2021 yaitu Layanan
Perkantoran berupa Belanja Operasional dan Pemellharaan Perkantoran dalam bentuk honor
Aplikasi Keuangan selama Tahun Anggaran 2021 dan Pényelenggaraan Administrasi Perkantoran

berupa Pembayaran Gaji dan Tunjangan Profesi bagi Aparatur Sipil Negara (Guru) selama tahun

anggaran 2021.

Z. Pam;m Rinerja

Pengertian

Perjanjian Kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi

yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan

program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.

Tujuan

Adapun tujuan penyusunan perjanjian Kinerja adalah:

1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk meningkatkan
integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur;

2. Menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur;

3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi
juga sebagai dasar pemberian pengharagaan dan sanksi;

4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan supervisi

atas perkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah;




Wektu penyus

Perjanjian kinerja hart atu instansi pemerintah telah menerima dokumen

pelaksanaan anggaran,. bah'g lam at satu k ulan setelah dokumen anggaran disahkan. ‘

Lampiran Perjanjian Kinerja, yaltu

¥, dr L
Nt

1. Pernyataan Perjanjian Kinerja

Pernyataan dibuat untuk mewuludkan suatu kinerja pada suatu tahun tertentu dan tanda

tangan pihak yang berjanji/para plhak yang ble’rsepakat._.,‘_-5-.-"._:~
2. Lampiran Perjanjian Kinerja
Lampiran Perjanjian Kinerja merupakan bagién .y.ang.iidak terpisahkan dalam dokumen
perjanjian kinerja. Informasi yang disajikan dalam lampiran perjanji'an kinerja disesuaikan

dengan tingkatnya. Lampiran perjanjian kinerja berisikan sasaran, indikator kinerja dan target

yang akan dilaksanakan dalam waktu satu tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
1)
) Meningkatnya Kualitas dan
sinkronisasi perencanaan i Jumlah Layanan Perkantoran 12 Bulan
pelaksanaan anggaran sesuai renstra 1
) | | Jumlah Layanan Perencanaan dan 1 layanan
2 Meningkatnya kinerja pelaksanaan 1 Penganggaran Internal
anggaran
Meningkatnya Kualitas 1 Jjumlah layanan operasional 12 Bul
3 - . . ulan
Administrasi Umum pemeliharaan perkantoran
2 Jumlah Layanan sarana Internal 12 Unit
4 Menguatnya Forum Kerukunan _
umat Beragama Jumlah Bantuan Operasional 1 Lembaga
1 SEKBER FKUB Kab/Kota
1

5 Menguatnya pengawasan dan
pengendalian penyelenggaraan

Jumlah Pelayanan Verifikasi Data 240 Orang
Jema ’ah Ha_]l Reguler




6 Meningkatnya kualitas layanan
administrasi dan literatur keagamaan

Meningkatnya Kualitas penerimaan
dana sosial keagamaan

Meningkatnya Kualitas bimbingan
dan penyuluhan agama

aji Reg

ah Petugas Haji Profesional

Jumlah Bimbingan Jama‘ah haji
lar yang terbina

umlah kegiatan sosialisasi dan
yuluhan kepada jema’ah

|{masyarakat

' Jumlah Layanan Gaji dan Tunjangan

- serta pemeliharaan perkantoran

N

[EN

- Jumlah Layanan Dukungan

M}lna}emen Teknis Pelaksanaan

-'T‘ligas dan Fungm Unit Eselon I

Jumlah Penghulu yang t'erbma :
Jumlah KUA yang Profesmnal
Melayanl :

12 Bulan
45 orang
250 orang

120 Orang

12 Bulan

1 Layanan

12 Orang

~ 1 Unit

Jumlah Penihgkatén Kualitas
Manajemen Kelembagaan KUA

Jumlah Mutu, sarana, prasarana dan
system informasi KUA

Jumlah Layanan Nikah dan Rujuk

Jumlah Keluarga Sakinah yang
Terbina

Jumlah Bimbingan Perkawinan Pra
Nikah

Jumlah Bimbingan Pra Nikah Remaja

Jumlah Layanan Advokasi Aset
Wakaf

Jumlah even keagamaan dan seni
budaya bernafaskan agama

Jumlah Bantuan pendataan seni
budaya Islam di Kab/Kota

Jumlah Tunjangan Penyuluh Agama
Islam Non-PNS

Jumlah Penyuluh yang ditingkatkan
kompetensinya

Jumlah Bantuan Ormas dan Lembaga
Keagamaan Kab/kota

12 Orang

1 Kegiatan

520 Catin

1 Keluarga

50 Orang

300 Orang

1 Kelompok
Masyarakat

1 Kegiatan

1 Tahun

24 Orang

1 kegiatan

1 Lembaga
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an Perkantoran4

26 Orang

Y ‘ 12 Bulan
Meningkatnya kualitas da ar
K 4 Jumlah Layanan Penyusunan rencana
sinkronisasi perencanaan _ program dan penyusunan rencana
pelaksanaan anggaran sesuai renstra j 'garan 1 Layanan
1 Mepingkatnya partisipa.\si. e " th]lah Prasarana Bidang Pendidikan Lol
didik pada satuan pendidikan ; _Dasa\r dan Menengah
2 Jumlah Siswa M Penerima BOS 569 Orang
3 E;ﬁu'mlah Siswa RA Penerima BOP 238 Orang
i Meningkatnya kualitas penerapan SE Jumlah Pengawasan dan Pengendallan 1 Lembaga
.12 kurikulum dan pola pembelajaran 1 Lembaga 2%
inovatif 2 Jumlah Fasillta5| dan Pemblnaan 1 Lembaga
Lembaga AR
1 Jumlah Laya'nan PerkantOran | 12 Layanan
‘ 13 : I\./Ienmg.katr?ya s Jumlah Layanan Operasional dan 12 Layanan
sinkronisasi perencanaan 2 Pemeliharaan Perkantoran
pelaksanaan anggaran sesuai renstra
3 Jumlah Layanan Sarana Internal 1 Layanan
Meningkatnya kualitas dan 1  Jumlah Pembayaran Gaji dan 12 Bulan
14 sinkronisasi perencanaan Tunjangan
pelaksanaan anggaran sesuai renstra 2 Jumlah Layanan Operasional dan 12 Bulan
(Bimas Kristen) Pemeliharaan Perkantoran Layanan
15 Meningkatnya kualitas dan 1 Jumlah Layanan Operasional dan 12 Bulan
sinkronisasi perencanaan Pemeliharaan Perkantoran Layanan
pelaksanaan anggaran sesuai renstra
(Bimas Katolik) 2 Jumlah Pembayaran Gaji dan 12 Bulan
Tunjangan Layanan
No Kegiatan Anggaran
1. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Rp. 2.265.288.000
Tugas Teknis Lainnya Kementerian Agama
2. Bimbingan Masyarakat Islam Rp. 6.399.121.000
3. Pendidikan Islam Rp. 12.403.502.000
4,  Bimbingan Masyarakat Kristen Rp. 504.246.000
5.  Bimbingan Masyarakat Katolik Rp. 133.040.000
6. Penyelenggaraan Haji dan Umrah Rp. 655.550.000




Salah satu pondasi utama dalam pengelo‘laan birokrasi adalah pengukuran kinerja sebagal

cara untuk menjamin adanya penlngkatan Iayanan pubI|k dan akuntabilitas dengan melakukan

klarifikasi outcome. Pengukuran kinerja dllakukan‘ dengan membandmgkan antara kinerja aktual

(fakta yang ada) dengan kinerja yang dlharapkan Pengukuran |n| drlakukan secara berkala, yaitu

triwulan dan tahunan. Dalam rangka mempertanggungjawabkan kinerja Kementerlan Agama,

dilakukan pengukuran terhadap indikator berdasarkan satuan ukurnya masing-masing, yaitu:

a. Pengukuran indikator yang dinyatakan dalam satuan indeks diperoleh dari hasil survei, baik

internal maupun eksternal.

b. Pengukuran indikator yang dinyatakan dalam satuan angka/ rerata/ predikat/ opini diperoleh

dari data sekunder/pihak/instansi yang berwenang.

Tabel 3.1
Kategori Capaian Kinerja
No Kategori Rentang Nilai Kode
1 Sangat Baik > 100
2 Baik 80 - 100
3 Cukup 50-79 | Kuning
4 Kurang <50

Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi berperan untuk menganalisis dan membantu

memperbaiki masalah-masalah dalam pencapaian kinerja. Hasil kerja yang dicapai haruslah

memberikan kontribusi yang penting bagi organisasi yang dilihat dari segi kualitas yang dirasakan

oleh organisasi dan sangat besar manfaatnya pada masa yang akan datang.




> Kuantitas, yaitu jumia ' atau dicapai: 4
> Kualitas, yaitu mutu rus (baik tidaknya);
:'T?t: l. - A
» Ketepatan waktu, yaitu éé'suai tidaknya dengan waktu yang direncanakan.

Pengukuran Kkinerja bisa dllakukan r}_ “evaluasi. Evaluasi adalah proses penilaian yang

t‘ L gA‘ -
sistematis, pemberian nilai, atribut, apreS|asf dan pengenalan permasalahan serta pemberian solusi atas
permasalahan yang ditemukan. Dalam berbagl hal “evaluasi dilakukan melalui monitoring terhadap

system yang ada.

X o

Namun demikian, evaluasi kadang- kadang tldak dapat dllakukan dengan hanya menggunakan
informasi yang dihasilkan oleh system informasi pada orgamsaSI |nstanS| saja Data dari luar instansi

akan menjadi sangat penting untuk digunakan dalam melakukan anaI|S|s dan evalua5|.

2 % ﬁ . E;%.;‘ o @2 .i i.

Pengukuran capaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi Tahun 2021 dilakukan
dengan cara membandingkan antara target pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi Tahun 2021 dengan realisasinya. Ada
pun capaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi Tahun 2021 berdasarkan

pengukurannya dapat diuraikan sebagai berikut :

Tabel.3.2
Capaian Kinerja Masing-masing satker Per-Indikator triwulan 111 tahun 2021

1. Program Bimbingan Masyarakat Islam

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian | Kategori
(%)

Meningkatnya Kualitas layanan administrasi dan literature keagamaan

Jumlah Penghulu yang Terbina | 12 Orang - 0
2 | Jumlah KUA yang Profesional 1 Unit 1 Unit 100 )
Melayani Baik




A

Jumlah Mutu, sarana, :
prasarana dan system informa giatan = 0 ‘
KUA Z : SESARS
.‘ . .l._ 5
. Jumlah Layanan Nikah dan ' 5 - Jaspro dan tunggakan
Rujuk | transpor Layanan Nikah 75
- dan Rujuk
® | jumlah Keluarga Sakinah e L
umlah Keluarga Sakinah yang Papanisasi dan . :
terbina ~networking ’-
7 gt . DR i
Jumlah Bimbingan Perkawinan - B
i 50 Orang
Pra Nikah g_,__:. Baik
8 Jumian Bimbingan Pra Nikah v,
- Remaja 3000rang

Meningkatnya Kualitas penerimaan dana sosial keagamaan

1
1 | Jumlah Layanan Advokasi Kelompok Perjalanan Dinas 40
Aset Wakaf Masyarakat

Meningkatnya Kualitas Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Jumlah Even keagamaan dan

1 seni budaya bernafaskan 1 Kegiatan Perdin 15
agama
Jumlah bantuan pendataan seni
2 budaya Islam di Kab/Kota pEn ' 0
3 Jumlah Tunjangan Penyuluh 24 Orang 24 Orang hingga 75

Agama Islam Non-PNS bulan Agustus

4 Jumlah penyuluh yang

ditingkatkan kompetensinya Ok Lyegiatan 200




Meningkatnya kualitas sarana pendukung pelayanan keagamaan
=4 RE "v,‘ b

Jumlah Pengelolaan Hisab : . 26o0rang untuk 1

Rukyat s angkatan

Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai renstra

1 Jumlah Layanan Perkantoran 12 bulan 10 bulan 100

2 | Jumlah Layanan Penyusunan 1 Layanan 1 Layanan 100
rencana program dan
penyusunan rencana anggaran

Capaian Kinerja Program Bimas Islam Triwulan 11l

2. Program Pendidikan Islam

Meningkatnya Partisipasi peserta didik pada satuan pendidikan

' Perencanaan dan
Jumlz_ih_Prasarana Bidang Pengelolaan
1 | Pendidikan Dasar dan Menengah 1Unit = Administrasi Kegiatan 45 e
Pembangunan Gedung
Kelas Baru Ml
Jumlah siswa M1 penerima BOS 569 569 Orang hingga .
2 Orang bulan September 100 Baik
Jumlah siswa RA penerima BOP 238 173 Orang untuk
3 Orang semester 1 100 Baik

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan pola pembelajaran inovatif

1
Lembaga

Jumlah Pengawasan dan

Pengendalian Lembaga




O s ™
BN [

al
-

Lembaga

Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 2
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Sasaran Strategis 3

Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan ang

aran sesuai renstra

12

1 | Jumlah Layanan Perkantoran Lay 2 7 bulan 100 Baik

9 Jumlah Layanan Operasional 12 7 bulan -
dan Pemeliharaan Perkantoran Layanan 100 Baik

1 .
3 | Jumlah Layanan Sarana Inetrnal Layanan 1 Layanan 100 Baik
Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 3 100 Baik
Capaian Kinerja Program Pendidikan Islam Triwulan I 75 Cukup

3. Program Penyele ji d Umrh

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah '

Sasaran Strategis 1
Menguatnya pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan PPIU/PIHK sesuai standar
Jumlah Pelayanan Verifikasi Data 240
1 | Jemaah Haji Reguler 240 orang 100 Baik
orang
Jumlah Layanan Pendaftaran dan Perjalanan Dinas,
2 | Pembatalan Haji Reguler 12 bulan =~ Belanja Bahan dan 70 Cukup
Transport
3 | Jumlah Petugas Haji Profesional 45 orang 45 orang 100 Baik
4 | Jumlah Blmblng_an Jama’ah Haji 250 250 orang 100 Baik
regular yang terbina orang
5  Jumlah layanan Penyuluhan dan | 1 keg ' 0
sosialisasi KMA 660 Tahun 2021
Jumlah  Layanan Gaji  dan )
6 | tunjangan serta pemeliharaan 12 bulan 10 bulan 100 Baik
perkantoran
Jumlah Layanan  Dukungan
Manajemen Teknis Pelaksanaan 1 )
] Tugas dan Fungsi Unit Eselon | Layanan LRnal = B
Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 1

Capaian Kinerja Program Penyelenggara Haji dan Umrah Triwulan |1

i




4.Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya (Sub.Bagian

Tata Usaha)
- Ry

Sasaran Strategis 1

Meningkatnya Kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai renstra

Jumlah Layanan Perkantoran 1ZBuIan 9 Bulan 100 Baik
Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 1 _
Sasaran Strategis 2
Meningkatnya kinerja pelaksanaan anggaran
Jumlah Layanan Perencanaan 1 Layanan 1 Layanan 100 Baik
dan Penganggaran Internal

Rata-rata capaian Kinerja sasaran strategis 2

Sasaran Strategis 3

Meningkatnya Kualitas Administrasi Umum

Jumlah layanan operasional 12 9 Bulan 100 Baik

pemeliharaan perkantoran Bulan

Jumlah Layanan sarana Internal 12 Unit 4 Unit 30 Kurang

Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 3
Sasaran Strategis 4
Menguatnya Forum Kerukunan umat Beragama

Jumlah Bantuan Operasional
SEKBER FKUB Kab/Kota . 1 Lembaga 100 Baik

Lembaga

1. Program Bimbingan Masyarakat Kristen

Sasaran Strategis 1

Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai renstra
( Bimas Kristen)

Jumlah Pembayaran Gaji dan 12 Baik
1 | Tunjangan Bulan 10 Bulan 100
Jumlah Layanan Operasional dan
o | pemeliharaan Perkantoran 12 9 Bulan 100 _
Bulan Baik

=
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah T

b LR
-am.ﬂ.
§ i 2
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Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 1 100 Baik

Capaian Kinerja Program Bimbingan Masyarakat Kristen Triwulan 111

6.Program Bimbingan Masyarakat Katolik

Sasaran Strategis 1

Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai renstra
( Bimas Katolik)

Jumlah Layanan Operasional dan 12

1 | Pemeliharaan Perkantoran Bulan 10 Bulan 100 Baik
Jumlah Pembayaran Gaji dan 12 100

2 Tunjangan Bulan oklan Baik

Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 1

Capaian Kinerja Program Bimas Katolik Triwulan I11

Jika Kita rinci lagi capaian kinerja kantor kementerian agama kota Bukittinggi untuk triwulan 11 ini

dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 3.3
Capaian Kinerja masing-masing satker triwulan 111 tahun 2021
No Program Jumlah (%) Kategori
1 Bimbingan Masyarakat Islam 70 Baik
2 Pendidikan Islam 75 Baik
3 Penyelenggara Haji dan Umrah 85 Cukup
4 Bimbingan Masyarakat Katolik 100 Baik
5 Bimbingan Masyarakat Kristen 100 Baik
6 Dukungan Manajemen dan 95 Baik

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
(Sub.Bagian Tata Usaha)

90 Baik

Jumlah




A Kantor Kementerian

Pelaporan hasil evaluasi kinerja yang disampaikan oleh seorang pimpinan unit kerja Instansi

Pemerintah adalah bentuk transparansi dari suatu"'drganisasi tersebut. Untuk dapat bermanfaat sebagai
input bagi perubahan dan perbaikan laporan sebai.lih'j{a:‘:d'isampaikan baik kepada pihak internal maupun
eksternal organisasi. Selain sebagai instrument akuntabi.!itas, datg f dgn informasi kinerja dapat
dimanfaatkan oleh pimpinan organisasi yang lebih ti.nggi dan lembaga Iegislative sebagai input dalam
pengambilan keputusan publik.

Analisis ini dilakukan atas pencapaian sasaran yang dipengaruhi oleh pelaksanaan kegiatan,
dengan membandingkan antara rencana dengan realisasi untuk masing-masing kelompok indikator, yaitu
indikator kinerja Input, Output, dan Outcome antara yang direncanakan (diharapkan) dengan realisasinya,
atau antara rencana kinerja (performance plan) yang diinginkan dengan realisasi kinerja (performance
result) yang dicapai Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi. Kemudian dilakukan analisis terhadap
penyebab terjadinya celah kinerja (performance gap) karena realisasi berbeda dengan yang direncanakan.
Efektifitas kegiatan diartikan sebagai “tingkat kemampuan suatu kegiatan untuk mewujudkan hasil yang
diinginkan”. Pengukuran efektifitas kegiatan difokuskan pada capaian indikator outcome dari kegiatan

tersebut.

Tolak ukur keberhasilan capaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi tidak
seluruhnya dapat dituangkan dalam grafik dan angka-angka. Namun demikian pengukuran tingkat
capaian kinerja Kementerian Agama Tahun 2021 telah dilakukan dengan cara membandingkan antara
target yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja dengan realisasi capaian indikator sasaran selama

triwulan Il berlangsung. Suatu kegiatan dikategorikan efektif bila mampu mencapai angka rata-rata

outputnya 75 % atau mendekati.
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Jika dilihat dari tabel di atas mengg
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an bahwa capaian Kinerja dari outcomes sasaran
persentase dari seluruh sasaran yang ditargéﬁ?bada Triwulan 11 ini sudah mencapai 75 %. Pada
triwulan 111 ini pada seksi Bimas Islam besertg_.ja}arannya telah melakukan rapat evaluasi kinerja dan
rapat evaluasi realisasi anggaran yang dapat diémbil kesimpulan bahwa pada triwulan Il ini realisasi
anggaran Bimas Islam mengalami peningkatan dari tahun yang lalu, hal ini disebabkan karena selain
telah terlaksananya bimbingan perkawinan pra nikah‘ bagi calon pengantin juga telah dibayarkan

tunggakan jasa profesi dan transport layanan nikah dan rujuk pada tahun 2020.

Gambar 3.1 Rapat Evaluasi Realisasi Anggaran Seksi Bimas Islam

Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi menetapkan 17 (Tujuh Belas) indikator pada tahun
2021, namun ada beberapa kegiatan yang belum terealisasi disebabkan ada beberapa anggaran direvisi
karena selain kegiatan tersebut tidak bisa dilaksanakan juga karena kendala covid-19. Hal ini dapat
dilihat pada kegiatan pembinaan penghulu, peningkatan kualitas manajemen kelembagaan KUA dan
bimbingan teknis peningkatan Mutu layanan KUA.

Pada kegiatan event keagamaan dan seni budaya yang bernafaskan agama yaitu pelaksanaan
MTQ/STQ tingkat Kab/Kota juga belum dilaksanakan untuk triwulan Il ini karena jadwal
pelaksanaannya belum ada dari Pusat, begitu juga dengan kegiatan bimbingan perkawinan pra nikah bagi
remaja juga belum dilaksanakan karena masih MP (Maksimal Pencairan) yang tidak mencukupi untuk

pencairan kegiatan tersebut, selain itu karena masih dalam masa pandemi dan di Kota Bukittinggi

i




! arakat (PPKM) yang
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menyebabkan semua kegia /a | banyak ditiadakan sehingga kegiatan yang
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dimaksud tertunda untuk triwulan.' : uga'dengan bantuan untuk Ormas dan Lembaga
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Keagamaan bagi lembaga LPTQ yang belum sa direalisasikan untuk triwulan 111 ini karena belum ada

.

pengajuan dari lembaga yang akan menerimahy'a. Selain itu dalam hal pengelolaan layanan syari’ah dan
Hisab Rukyat telah dilaksanakan untuk melihat awal bulan Ramadhan dan 1 Dzulhijjah di puncak Hotel

Rocky sebanyak 23 orang untuk 2 kali kegiatan.

Gambar 3.2 Kegiatan Hisab Rukyat di Puncak Hotel Rocky

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KOTA BUKITTINGGI

RUKYATUL HILAL |}
1 SYAWAL' 1442 H

GHOTEB

Pada kegiatan Bimbingan Perkawinan Pra Nikah bagi calon pengantin ini sudah terlaksana
dengan efektif sebanyak 5 angkatan dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang. Bimbingan perkawinan
ini bertujuan mempersiapkan perkawinan kokoh dan langgeng, manusia hanya boleh menjadi hamba
Allah semata, sebagai hamba Allah manusia jaya di larang keras memperhamba manusia / makhluk Allah
lainnya. Perlu kerjasama antara lelaki dan perempuan dalam menjalankan amanah sebagai khalifah,
perspektif keadilan dalam keluarga muslim. Keadilan lebih meningkatkan diri kepada ketagwaan dan

lebih memudahkan terwujudnya kasih sayang yang hakiki dalam keluarga.

i



Pada pencairan tunjangan penyuluh agama Islam Non PNS sudah terealisasi hingga bulan
Agustus, sehingga untuk pembayaran tunjangan penyuluh agama Islam Non PNS untuk triwulan 11 ini
telah terealisasi sebanyak 75 %, begitu juga dengan kegiatan pembinaan penyuluh pengarusutamakan
moderasi agama dan wawasan kebangsaan Kab/Kota yang sudah direalisasikan 100% untuk tahun
anggaran 2021.

Dalam data yang diperoleh terhadap penyuluh agama terdapat indikasi adanya peningkatan
bimbingan atau kepenyuluhan, keberhasilan ini didukung pelaksanaan tugas kepenyuluhan diantaranya :

» Tingkat pendidikan para penyuluh agama Islam Non PNS sebagian besar adalah
sarjana.

» Terdapat seleksi, baik seleksi administrasi maupun seleksi tertulis.

» Ketersediaan petunjuk teknis pelaksanaan tugas kepenyuluhan bagi masyarakat.

Jika dilihat dari keterangan diatas dapat kita lihat bahwa pada triwulan 111 ini seksi Bimas Islam
mengalami beberapa kendala yang menyebabkan ada beberapa kegiatan yang belum terlaksana
diantaranya:

1. Dalam pelaksanaan even keagamaan dan seni budaya yang bernafaskan agama belum

terlaksana karena menunggu jadwal pelaksanaan MTQ dari Provinsi;

2. Pada Triwulan I1l ini Bukittinggi masih berada dalam wilayah Zona Orange sehingga

diterapkanlah Pemberlakuan Penyekatan Kegiatan Masyarakat (PPKM) terkait dengan

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Triwul
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nyak di tunda pada

triwulan berikutn

Jesd y AR
3. Menunggu Mai(s'i al P BP dari Pusat untuk seluruh kegiatan yang

-

berhubungan dengan PNBP.

Sehingga dapat dikatakan sasaran re,rﬂ__“i anggaran pada Program Bimbingan Masyarakat Islam

T
T

Triwulan 111 sudah terlaksana dengan baik dan eflékti‘fri/ékni sebanyak 75,18 %. Sedangkan untuk capaian
kinerja diperoleh sebesar 70 %. 5
2. Program Pendidikan Islam

Dari Tabel di atas menggambarkan bahwa capalan §éjsaran perse_r_ltase dari seluruh target pada
Triwulan 111 ini hampir mendekati 75 %, hal ini dapat. dilihat‘q'éri'.sudah .?térrli‘aksananya beberapa indikator
dan kegiatan yang ditargetkan pada tahun anggaran 2021 ini, ”d-iantaranya pemb‘angunan gedung kelas
baru bagi M1 sudah dalam tahap proses perencanaan, pengadaan dan pengelolaan administrasi yang
masih menunggu pencairan tahap progres. Melalui rapat kerja dijajaran Pendis baik pendidikan
madrasah, PAIS dan pondok pesantren capaian realisasi anggaran Pendidikan Islam mengalami
penurunan dibandingkan triwulan 111 tahun 2020, hal ini disebabkan karena selain pagu anggaran tahun
ini lebih besar dari tahun sebelumnya juga ada beberapa kegiatan yang masih menunggu pelaksanaan
kegiatan yang sama dari Kantor Wilayah Propinsi Sumatera Barat yakni kegiatan pengembangan system
pembelajaran madrasah dan kegiatan pembinaan madrasah dalam pelaksanaan penilaian Hasil
pembelajaran.

Rutinitas rapat internal menjadi pedoman dalam menyelesaikan setiap problematika, baik internal
staf maupun kematangan kegiatan yang hendak dilaksanakan. Hal itu bertujuan untuk menyatukan
persepsi dan mencari solusi dari kendala yang terajadi. Pada triwulan 1ll ini Seksi Pendis telah
mengadakan beberapa kali rapat intern dalam hal membahas realisasi capaian anggaran dan
mendiskusikan serta mencari solusi dari permasalahan yang terjadi. Rapat diadakan setiap triwulan baik

itu dari seksi Pendidikan Madrasah, Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren maupun seksi Pendidikan

Agama Islam.




g Triple Camera
Galaxy A7 [LaIN,

Kegiatan pembinaan dan koordinasi pada seksi Pendidikan Agama Islam telah dilakukan berupa
NGOPI (Ngobrol Pendidikan Islam) sebanyak 2 x kegiatan, Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren
sebanyak 1 kali dan Pendidikan Madrasah 2 kali kegiatan, akan tetapi Kkegiatan pendataan Education
Management Information System (EMIS) baik PAIS, Pontren maupun Penmad tetap dilaksanakan
walaupun tidak ada anggaran yang mendukung terlaksananya kegiatan yang dimaksud.

Untuk pembayaran tunjangan sertifikasi guru sudah dibayarkan berdasarkan SKBK (surat
keterangan beban kerja) dan SKMT (surat keterangan melaksanakan tugas) yang diambil dari aplikasi
SIMPATIKA ( sistem informasi dan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan pada kementerian
agama ) yang telah diterbitkan oleh sistem tersebut, sehingga untuk triwulan 111 ini aplikasi SIMPATIKA
sudah update dan pencairan sertifikasi bagi guru-guru madrasah sudah bisa dibayarkan hingga bulan
September. Akan tetapi untuk bulan Juli hingga desember pembayaran sertifikasi dan tukin bagi guru di
tunda karena pada seksi Penmad kekurangan dana sehingga harus direvisi.

Sedangkan pada seksi PAIS mengenai aplikasi yang berhubungan dengan sertifikasi dan tukin
Guru yang dahulunya memakai aplikasi SIMPATIKA sekarang sudah berubah menjadi aplikasi SIAGA
(Sistem Informasi Administrasi Guru Agama) sehingga memudahkan bagi Guru Pendidikan Agama
untuk menginput, menscan dan menguploud bahan-bahan sertifikasinya. Selain itu ada beberapa
indikator yang tetap melaksanakan kegiatan walaupun tidak disediakan dana dalam kegiatan yang
dimaksud bahkan ada juga kegiatan yang tetap dilakukan dengan dana yang kurang memadai, hal ini

dapat di lihat dari kegiatan pada Pondok Pesantren.

Laporan Kinerja Instansi Pemerint&‘t_ﬁﬁéul!m :
; o
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berjalan, bagi MTsN dan _ _. ang ads nggi ¢ Iola oleh arasa&masmg masing dan
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untuk Madrasah Swasta pada tahun ini usat untuk pencairan dananya Begitu juga untuk

2

Siswa RA penerima BOP yang telah diberikéﬁf%éﬁ?ﬁ semester | sesuai dengan anggaran yang diberikan
sebanyak 173 siswa dan mengalami kelebihan anggaran untuk 65 siswa, karena anggaran yang
disediakan untuk tahun anggaran 2021 ini adalah sebanyak 238 siswa.
Sehingga jika dilihat secara keseluruhan realisasi anggaran pada program Pendidikan Islam pada seksi
Pendidikan Agama Islam telah terealisasi sebesar 62,13 %, sedangkan capaian kinerjanya sebesar 75%.
3. Program Penyelenggaraan Haji dan Umrah

Pada program penyelenggaraan Haji dan Umrah menggambarkan bahwa seluruh capaian dari
outcomes Penyelenggaraan Haji dan Umrah sudah terlaksana secara efektif dan efisien. Akan tetapi
karena Kerajaan Arab Saudi hingga saat ini tidak mengizinkan bagi Jam’ah Haji Indonesia untuk
melaksanakan Haji, maka anggaran yang diperuntukkan bagi Jama’ah haji baik pembinaan,

pemberangkatan dan pemulangan ditiadakan dan dialihkan ke diseminasi atau sosialisasi KMA 660 tahun

2021 tentang pembatalan Haji karena Covid 19.

Gambar 3.5 Kegiatan Sosialisasi KMA 660 tahun 2021

Dengan demikian kegiatan yang menyangkut dengan keberangkatan jama’ah haji yang sempat
tertunda tahun 2020 belum bisa dilaksanakannya. Diantaranya penyiapan bimbingan manasik dan

perjalanan haji serta perjalanan Dinas ke Embarkasi dialihkan ke sosialisasi KMA 660 tahun 2021.




nda berangkat ke Mekkah al-

jiatan yang dilaksanakan oIeh- Penyelenggara Haji

2021, pengurusan dokumen haji, pembina'r;:.ﬁan.__pembekalan bagi Karu Karom serta pengelolaan
pelayanan pendaftaran dan pembatalan Haji Regﬁ;ler dan kegiatan Forum Group Discution (FGD).

Untuk kegiatan sosialisasi KMA 660 tahun 2021 baik bagi Pejabat Negara maupun untuk
Jama’ah Haji juga sudah terlaksana pada triwulan II_I_ ini. Sehingga bisa dikatakan untuk triwulan 1 ini
realisasi anggaran pada penyelenggaran haji dan ur.n'réh ‘mengalami peningkatan dari tahun yang lalu
yakni sebesar 82,56 % sedangkan capaian kinerja mengalami penurunan dari tahun lalu yaitu 85 %.

Gambar.3.6 Kegiatan Bedah DIPA dan FGD pada seksi PHU

4. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya (Sub.Bagian Tata Usaha)
Sub.Bagian Tata Usaha hanya memiliki satu kegiatan pada tahun anggaran 2021 ini, akan tetapi
seluruh indikator yang ada telah menggambarkan bahwa capaian dari seluruh sasaran persentasenya telah
melebihi 75%, diantaranya telah terlaksananya kegiatan Raker yang melibatkan seluruh ASN yang ada
di Kota Bukittinggi termasuk dengan Madrasah Negeri dan Swasta guna penyampaian program Kkerja
selama Tahun Anggaran 2021 dan realisasi anggaran yang telah dilaksanakan dalam tahun 2020. Begitu

juga dengan operasional dan pemeliharaan perkantoran telah dibayarkan hingga bulan September.




Dalam meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama, Kantor Kementerian Agama Kota

bukittinggi telah merealisasikan bantuan operasional SEKBER . FKUB Kabupaten/kota guna
mempertahankan dan meningkatkan kualitas kerukunan hidup umat beragama di Kota Bukittinggi.

Bagian sub.bagian tata usaha juga sudah beberapé kali melakukan rapat kerja mengenai
ketercapaian realisasi anggaran baik satker bimas kristen maupun bimas katolik per-triwulannya.
Sehingga dapat dikatakan sasaran pada Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya pada Program Sub.Bagian Tata usaha telah terlaksana dengan baik dan efektif.

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa realisasi anggaran pada Program Dukungan Manajemen
dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Sub Bagian Tata Usaha triwulan Il terealisasi sebesar 90
% dan capaian kinerja sebesar 95%.
5. Program Bimas Kristen

Table di atas menggambarkan bahwa capaian outcomes sasaran persentase dari seluruh sasaran
pada Bimas kristen untuk triwulan 111 ini belum mencapai 75%, sehingga dapat dikatakan sasaran pada
program pembinaan Bimas Kristen belum terlaksana dengan baik dan efektif, hal ini disebabkan karena
pada bimas kristen ini hanya berupa gaji dan tunjangan Guru serta operasional dan pemeliharaan
perkantoran dan sudah dibayarkan hingga bulan September, akan tetapi untuk tunjangan profesi terdapat
anggaran tukin Guru dan kekurangan tukin guru dari tahun 2016 hingga 2020, yang tidak dapat

direalisasikan karena calon penerima tidak memenuhi persyaratan sebagai penerima tukin guru. Selain itu

kendala yang dihadapi pada satker Bimas Kristen adalah revisi selisih tukin belum selesai dari DJA




sasaran yang ditargetkan hampir mendekat'_

% sehmgga dapat dikatakan sasaran pada program

pembinaan Bimas Katolik Triwulan Il sudah ter]aksana dengan baik dan efektif, karena indikator pada
Bimas Katolik hanya berupa operasional dan pemellharaan perkantoran serta pembayaran gaji dan
tunjangan dan tidak memiliki kegiatan yang harus dllaksanakan

Hal ini terlihat dari indikator pembayaran honor operasional perkantoran telah dibayarkan
hingga bulan September untuk operator SAI (System -Akun(a‘nsi Instahéi) dan SIMAK-BMN ( System
Informasi Manajemen Akuntansi-Barang Milik Negara) , begitu ‘juga halnya dengan gaji dan tunjangan
bagi Guru PNS serta tunjangan profesi guru telah dibayarkan hingga bulan Oktober. Sehingga dapat
dilinat secara keseluruhan program Bimbingan Masyarakat Katolik triwulan [l terealisasi sebesar
73,41%. Sedangkan capaian kinerjanya sebesar 100%.

Jika dilihat perbandingan realisasi capaian kinerja dan capaian anggaran triwulan Il tahun 2020

dan 2021 dapat dilihat dari diagram di bawah ini :

Tabel.3.4
Perbandingan capaian kinerja per-triwulan
Perbandingan Capaian KinerjaTriwulan Il
tahun 2020 dan 2021
120
100
80
60
40
20
0
Bimas Pendis PHU Sekjen Bimas Bimas
Islam kristen Katolik
32020 64,2 74,41 110,5 83,3 75 75
H2021 70 75 85 95 100 100




Sekjen - I
imas Islam Pendis '
Bimas

Kristen Bimas

Katolik

Bimas Katolik
* 2020 78,17 66,59 71,75 68,93 58,13
2021 “ 75,18 62,13 29,12 73,41

Jika dilihat dari diagram di atas terdapat sedikit selisih perbandingan realisasi anggaran tahun
2021 dengan tahun 2020 untuk triwulan 111. Hal ini dapat dilihat dari satker Bimas dan Pendis dimana
tahun 2021 ini Bimas mengalami penurunan anggaran dari tahun sebelumnya sehingga besar serapan
anggaran pada tahun ini dibandingkan dengan tahun lalu, karena bimbingan perkawinan bagi catin
tahun 2020 terdapat 14 angkatan sedangkan untuk tahun ini hanya dianggarkan sebanyak 5 angkatan, ini
disebabkan karena pandemi covid yang mengharuskan untuk mengurangi keramaian di masyarakat,
begitu juga dengan bimbingan perkawinan pra nikah bagi remaja. Untuk satker pendis terjadi
penambahan anggaran tahun ini dibandingkan dengan tahun lalu, hal ini dapat dilihat dari adanya
penambahan anggaran untuk pembangunan gedung kelas baru bagi MI sehingga serapan
anggarannyapun lebih rendah dari tahun lalu.

Pada satker Bimas Kristen untuk tahun ini terjadi penambahan pagu yang signifikan dari tahun
lalu, hal ini disebabkan karena adanya penambahan untuk tunjangan profesi dan tukin Guru serta
kekurangan tukin guru dari tahun 2016 hingga 2020. Dengan adanya penambahan pagu ini memiliki

pengaruh yang besar bagi capaian kinerja masing-masing satker.
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Capaian Anggaran Capaian Kinerja
2020 70,84 80,4
2021 68,6 90

4. Capaian Anggaran

Capaian"anggaran Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi tahun 2021 Triwulan 111 dengan
total pagu Rp. 22.360.747.000 dan realisasi Rp. 15.341.372.336,- yaitu sebesar 68,61 % yang terdiri dari
anggaran Sekretariat Jenderal, Bimas Islam, Pendidikan Agama Islam, Bimas Kristen, Bimas Katolik,

dan Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah, seperti terlihat pada tabel berikut ini :

BELANJA PEGAWAI 1.632.973.000 1.624.517.599 8.455.401 99,48
BELANJA BARANG 530.731.000 367.289.964 163.441.036 69,20
BELANJA MODAL 101.584.000 45.287.000 56.297.000 44,58

5.953.344.000 4.560.365.817

BELANJA PEGAWAI _ 1.392.978.183
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BELANJA PEGAWAI 502.446.0( 145.655.636 356.790.364

BELANJA BARANG 1.800.000 ~1.200.000 600.000 66,67

BELANJA MODAL RS

BELANJA PEGAWAI 118.040.000

BELANJA BARANG 15.000.000
BELANJA MODAL -

------
.l

P
AAAAAAA

| BELANJA PEGAWAI

487.026.000 426.127.615 < "60.8198.38,5_ W 87,49

BELANJA BARANG 168.524.000 115.142.000 53.382.000 68,32

BELANJA MODAL H = - 3

BELANJA PEGAWAI | 8:182.048.000 5.696.951.067 | 2.485.096.933 70
BELANJA BARANG 749.150.000 522.783.780 226.366.220 70
BELANJA MODAL 3.472.304.000 1487528171 | 1.984.775.829 43

. . | 16.875.877.000 12.541.277.105 4.334.599.895 74,31
Total Belanja Pegawai
. 1.904..982.000 1.261.280.060 643.701.940 66,20
Total Belanja Barang
3.579.888.000 1.538.815.171 2.041.072.829 42,98

Total Belanja Modal
JUMLAH 22.360.747.000 15.341.372.336 7.019.374.664 68,61




M Belanja Pegawai
H Belanja Barang

i Belanja Modal

- Secara rinci alokasi anggaran menurut program dan realisasinya pada triwulan; Il ini adalah sebagai

berikut:

- i

Table. 3.7

S M

il

Realisasi Anggaran Triwulan 111 tahun 2021

Program Dukungan Manajemen
1 | dan Pelaksanaan Tugas Teknis 2.265.288.000 2.037.094.563 90

Lainnya Kementerian Agama
2| Bimbingan Masyarakat Islam 6.399.121.000 4.811.230.133 7518
3 | Pendidikan Islam 12.403.502.000 7.707.263.018 62,13
4 | BimbeRNER P~ 504.246.000 146.855.636 29,12
5 | Bimbingan Masyarakat Katolik

133.040.000 97.659.371 73,41

6 | Penyelenggaraan  Haji  dan

Umrah 655.550.000 541.269.615 82,56
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sikan untuk 6 (Enam)
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pada Progran Pendidikan Islam yang

Program. Anggaran terbesar Kem i
".-: e

digunakan untuk membiayéi- kegic N pe Ses, mutu, relevansi, dan daya saing pendidikan
. W ‘ : -

agama dan pendidikan keagamaan pad'é semu- ng, jenis dan jalur pendidikan.

ne B s
Anggaran terbesar kedua dialokasikan pada Program Bimbingan Masyarakat Islam yang
digunakan untuk membiayai kegiatan pembinaaﬁ "padé’seksi Bimas Islam dan operasional 3 Kantor Urusan

Agama (KUA) Kecamatan, penyuluhan agama, dan pgémbinaan keagamaan lainnya.

Dalam hal Penilaian Mandiri Pelaksanaar; R_qur’fnasi Birokrasi (PMPRB) Pada semester | tahun
2020 Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi\ h;ﬁ'perdleh angka 94,15% dan untuk semester 1l
94,73%. Jika dilihat Penilaian Mandiri Pelaksanaan'Zona,"l'htegritas"(F"IVIPZI) Kantor Kementerian
Agama Kota Bukittinggi tahun 2020 memperoleh angka 90,43% -sedikit menurun dari tahun sebelumnya
dengan perolehan angka sebesar 90,48 %. Hal ini dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan reformasi

birokrasi Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi menerapkan beberapa langkah yaitu :

(@) Perbaikan berkelanjutan. Hasil penilaian digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki
pelaksanaan reformasi birokrasi secara terus menerus, melalui siklus rencanakan, laksanakan,

monitoring dan evaluasi serta lakukan perbaikan, dan;

(b) Dokumentasi. Seluruh proses pelaksanaan reformasi birokrasi harus didokumentasikan dengan
baik sesuai dengan siklus perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi serta melakukan
perbaikan.

Namun demikian bukan rahasia lagi apabila birokrasi yang dijalankan oleh Aparatur Birokrasi
Pemerintahan saat ini masih banyak kelemahan. Belum semua pelayanan publik diberikan dengan optimal.
Masih banyak kita dengar pungutan di sana sini, pengurusan izin atau administrasi lain di birokrasi kita
yang masih lamban, rumit dan complicated serta masih maraknya perilaku korup pada birokrasi kita
sebagaimana diungkap media massa, kesemua hal tersebut menjadi tantangan Kita.

Terlepas dari capaian Reformasi Birokrasi dalam beberapa tahun terakhir yang sudah bisa
meletakkan landasan peta jalan dalam perbaikan birokrasi ke depan, kenyataannya maih banyak yang

perlu kita perbaiki.



=T PN u dalam melakukan

perubahan untuk mewujudkan pelayar : It, dapat dita 'f ng merahnya, yang

pada intinya komitmen, semangat

terbukti dapat memperbaiki kualifas‘ . ayana N

uat dan konsisten melaksanakan perubahan konkrit,

Upaya mewujudkan pemerintahan as dunia harus dilaksanakan secara komprehensif yaitu

secara visual adalah sebagai berikut:

Mindset

Birokrasi :

Reformasi - Bersih Budaya

Pemerintah

Birokrasi - Kompeten
- Melayani

Kelas Dunia

Struktur
Kelembagaan

Revolusi Mental

5. Hambatan/Kendala

Hambatan Umum

Kendala umum dalam penyelesaian Laporan Kinerja sebagai berikut :
5.1 Memerlukan waktu yang cukup lama dalam pengumpulan data karena data realisasi anggaran

menunggu rekon dari KPPN yang dilihat dari aplikasi SAIBA dan SMART;




rjanjian Kinerja dan

realisasi capaian kine
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diambil pada bagian Perencanaan 93 ‘

5.3 Laporan Kinerja tida da waktunya, jika data yang diperlukan belum bisa

",

5.4 Masih dalam suasana pandemi co\ c»-w

.‘

banyak kegiatan yang belum terlaksana l‘(fareh‘a,menyangkut dengan banyak orang.

Hambatan dalam Pencapaian Target per Indlkat’or
Secara umum ada beberapa hambatan dalam‘ -Penééi:%}énjqrget per Indikator untuk triwulan I ini.
Diantaranya : el :

1. Pada seksi Bimas Islam :

- Dalam pelaksanaan even keagamaan dar).»seni- budaya yang bernafaskan agama
belum terlaksana karena menunggu jadwal pelaksanaan MTQ dari Provinsi;

- Pada Triwulan Il ini Bukittinggi berada dalam wilayah Zona Orange dan Merah
sehingga diterapkanlah Pemberlakuan Penyekatan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
terkait dengan pandemi covid 19 sehingga kegiatan yang menyangkut dengan orang
banyak di tunda pada triwulan berikutnya;

- Menunggu Maksimal Pencairan (MP) PNBP dari Pusat untuk seluruh kegiatan yang
berhubungan dengan PNBP.

2. Pada Bimas Kristen hanya terkendala dengan menunggu revisi selisih tukin belum selesai
dari DJA Pusat sehingga penbayaran tukin bagi Guru tertunda hingga triwulan berikutnya.

3. Pada bagian Pendidikan Islam terkendala pada pembangunan gedung baru Ml yang masih
dalam tahap perencanaan, pengadaan dan pengelolaan administrasi dan menunggu pencairan
tahap progres pekerjaan yang menyebabkan tertundanya realisasi anggaran pembangunan
gedung kelas baru M.

6. Upaya Tindak Lanjut

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berikut kami sampaikan beberapa hal upaya tindak lanjut,

sebagai berikut :




i<5|, terutama dalam

-,

pengumpulan data sehingga tida _ gumpulan data;

Lebih mendorong penaé bal ) sbija yangunan daerah yang berfokus pada perencanaan,
Btad] 4 ¥

pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaatan cegiatan;

Penyusunan perencanaan kegiatan d ‘: a - seakurat dan secermat mungkin, dan kemudian

dijabarkan lebih lanjut dalam Rencana-Klnerav

J
a1 oL

telah ditetapkan terlebih dahulu dan dlsepakafl\ sécara bersama-sama dengan stakeholders, sehmgga

ahunan dengan berdasarkan indikator kinerja yang

pelaksanaan kegiatan nantinya dapat dlevaluas _dan dlukur kinerjanya secara lebih akurat dari

masing-masing seksi. Selain itu, pengawasan akan'lebl‘n dloptlmalkan sehingga rencana keglatan
yang dibuat dapat berdayaguna dan berhasil guna secara mak8|mal BN

Disegerakan pelaksanaan kegiatan tingkat propinsi sehlngga keglatan yang serupa dapat dllaksanakan
di tingkat Kab/Kota.

Secepatnya Maksimal Pencairan (MP) PNBP dari Pusat untuk seluruh kegiétan yang berhubungan

dengan PNBP dicairkan sehingga pelaksanaan kegiatan dapat terlaksana.

Disegerakannya revisi selisih tukin dari DJA Pusat sehingga penbayaran tukin bagi Guru dapat

dibayarkan.

Menunggu tahap progres pekerjaan sehingga pembangunan gedung kelas baru Ml dapat terlaksana

tepat waktu.

Menunggu regulasi dari pusat untuk proses selanjutkan, disamping itu bagi guru yang bersangkutan

untuk menyegerakan persyaratan kelengkapan pencairan.




pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan tahun 2021 seiama‘frlwulan 111, dan sebagai tindak lanjut

'-\

dari KMA Nomor 94 Tahun 2021 tentang Pedoman Perjanjian Klnerja Pelaporan Kinerja, dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja pada Kementerian Agamaﬁan Instruk3| Presiden Nomor 7 Tahun
1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menten Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara serta Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan
Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pelmerlr!tah. Pelaporan klnerja
merupakan alét sosialisasi terhadap kinerja positif yang telah diéapai.untuk rﬁendapatkan apresiasi
masyarakat atau pemangku kepentingan lainnya.

Sebagai bagian penutup dari Laporan Kinerja (LKj) Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi Triwulan 111 tahun 2021 ini, dapat disimpulkan bahwa secara umum capaian anggaran
semua sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam Rencana Kinerja tahun 2021 untuk Triwulan 11
ini hampir mendekati 75%, hal ini terlihat dari ada beberapa indikator yang tidak mencukupi untuk

pencairan kegiatan (MP) dan masih dalam revisi anggaran karena diperuntukkan untuk dana covid-19

Sedangkan rata-rata capaian kinerja pada masing-masing satker sudah melebihi 75%.
Begitu juga dengan capaian anggaran masing-masing satker, hal ini terlihat dari sudah banyaknya
kegiatan yang terlaksana, namun ada beberapa kegiatan yang masih tertunda baik karena saving
anggaran yang diperuntukkan untuk penanganan covid-19 juga karena ada beberapa kegiatan yang
belum terlaksana selain menunggu revisi anggaran juga menunggu jadwal kegiatan yang sama yang
dilaksanakan oleh Kantor Wilayah Propinsi Sumatera Barat. Secara ringkas seluruh pencapaian

kinerja yang terdiri dari program, kegiatan dan sasaran sudah mencapai 80 % dengan pencapaian

anggaran untuk triwulan 11l ini berjumlah 68,61 % dengan keberhasilan capaian kinerja masing-




dan pengembangan Sistem Akuntabilitas Publik di Llngﬁn\g‘an Kantor Kementerian Agama Kota
,/. B
Bukittinggi sehingga implementasi dalam pembuatan @h Akuntabllltas Kinerja Instansi
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Pemerintah diharapkan akan lebih baik di masa mendatang. r‘f ;: i

Sebagai akhir kata, kami beserta segenap aparat Ka.ntor Kemenferlah Agama Kota__
Bukittinggi mengharapkan agar Laporan Kinerja (LKj) Triwulan IIl tahilr} 2021 |n| dapat memenuhl-
kewajiban akuntabllltas kami kepada para stakeholders dan sebagal sumber |nf0rma5| pentlng dalam
pengambilan keputusan guna peningkatan kinerja, serta dapat dijadikan salah satu acuan oleh instansi

pemerintah lainnya dalam mewujudkan akuntabilitas kinerja.

Bukittinggi, = Oktober 2021
Kepala Kantor Kemeptsrian Agama




